BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statis deskriptif data penelitian dapat
disimpulkan bahwa secaraumum penerapan pendekatan inkuiri terbimbing
adalah optimal untuk materi pokok Gerak pada Mahkluk Hidup dan Benda
pada peserta didik kelas VIII® SMP Negeri 9 Kupang yang berjumlah 22
orang.

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemempuan pendidik dalam mengelolah pembeljaran denga menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing materi pokok Gerak pada Makhluk Hidup
dan Benda pada Peserta Didik kelad VIII° tahun ajaran 2017/2018 yang
mencakup perencanaan pemebelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata
secara berturut-turut adalah 3,89, 3,80 dan 4,00.

2. Ketuntasan indikator hasil belajar produk, indikator hasil belajar afektif,
dan indikator hasil belajar psikomotor dalam kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi pokok Gerak
pada Mahkluk Hidup dan Benda pada peserta didik kelas VI11° semester
ganjil SMP Negeri 9 Kupang tahun jaran 2017/2018 termasuk dalam
kategori baik dengan rata-rata ketuntasan indikator hasil belajar produk
0,88, rata-rata proporsi ketuntasan indikator hasil belajar afektif 0,94 dan

rata-rata-rata proporsi ketuntasan indikator hasil belajar psikomotor 0,91
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3. Ketuntasan hasil belajar produk, hasil belajar afektif, hasil belajar
psikomotor, materi pokok Gerak pada Mahkluk Hidup dan Benda pada
peserta didik kelas V111° semester ganjil SMP Negeri 9 Kupang tahun
ajaran 2017/2018 termasuk kategori tuntas dengan rata-rata proporsi hasil
belajar produk 0,87, rata-rata proporsi hasil belajar afektif 0,94 dan rata-
rata proporsi hasil belajar psikomotor 0,92.

4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi pokok Gerak pada
Mahkluk Hidup dan Benda pada peserta didik kelas VI11° semester ganijil
SMP Negeri 9 Kupang tahun ajaran 2017/2018 adalah sangat baik, dengan
presentase rata-rata dari kelima aspek adalah 89,20.

B. Saran
Guna terwujudnya suasana pemebelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam
penelitiam ini sebagai berikut:

1. Pendidik harus mengetahui dengan baik karakter peserta didik dalam kelas
agar dapat menguasai kelas sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

2. Pendidik dalam menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing harus
memperhatikan bahwa dalam proses pembelajaran pendidik bukan hanya
sebagai pemberi melaikan fasilitator sehingga peserta didik dapat
merasakan bahwa pengetahuan yang didapat merupakan hasil suatu proses

dan pengalaman.
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3. Pendidik harus melatih dan membimbing peserta didik untuk aktif dan
semangat selama proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik, baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
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